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Keywords: 

 Peer assessment is an evaluation method that involves students in 

assessing the performance of their peers. This study aims to explore 

the viewpoints of students of the Food Technology Study Program 

at Universitas PGRI Wiranegara towards the application of group 

assessment in a group context. The application of the peer 

assessment method is expected to provide a new perspective in a 

learning evaluation system that is more comprehensive and 

involves the active role of students. This qualitative research 

involved students from batch 2022 to 2024 with data collection 

through an online questionnaire. The results revealed three key 

findings: (1) students perceive peer assessment as a driver of 

increased responsibility and active participation in the group, (2) 

this method motivates students to contribute more optimally in 

group assignments, and (3) there are some challenges in the form 

of concerns about objectivity and potential conflicts between 

members. The findings provide important insights into how peer 

assessment can be implemented into the learning process to 

improve the quality of group work. The implications of this study 

suggest that peer assessment can be applied as an alternative 

evaluation method in various courses in the Food Technology Study 

Program to enhance collaborative learning. 
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Abstrak 

 

Penilaian sejawat merupakan metode evaluasi yang melibatkan mahasiswa dalam menilai kinerja rekan 

sekelompoknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sudut pandang mahasiswa Program Studi 

Teknologi Pangan Universitas PGRI Wiranegara terhadap penerapan penilaian kelompok dalam konteks 

kelompok. Penerapan metode penilaian sejawat diharapkan dapat memberikan perspektif baru dalam sistem 

evaluasi pembelajaran yang lebih komprehensif dan melibatkan peran aktif mahasiswa. Penelitian kualitatif 

ini melibatkan mahasiswa angkatan 2022 hingga 2024 dengan pengumpulan data melalui kuisioner online. 

Hasil penelitian mengungkapkan tiga temuan kunci: (1) mahasiswa memandang penilaian sejawat sebagai 

pendorong peningkatan tanggung jawab dan partisipasi aktif dalam kelompok, (2) metode ini memberikan 

motivasi kepada mahasiswa untuk berkontribusi lebih maksimal dalam tugas kelompok, dan (3) terdapat 

beberapa tantangan berupa kekhawatiran akan objektivitas dan potensi konflik antar anggota. Temuan ini 

memberikan wawasan penting tentang bagaimana penilaian sejawat dapat diterapkan ke dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas kerja kelompok. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa 

penilaian sejawat dapat diterapkan sebagai metode evaluasi alternatif pada berbagai mata kuliah di Program 

Studi Teknologi Pangan untuk meningkatkan pembelajaran kolaboratif. 

 

Kata Kunci: Penilaian Sejawat, Teknologi Pangan, Pembelajaran Kolaboratif. 
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1. PENDAHULUAN  

Penilaian merupakan salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran [1]. Seiring dengan 

berkembangnya dunia pendidikan, penilaian tidak lagi terbatas pada model tradisional yang hanya berfokus 

pada penilaian oleh tenaga pengajar kepada peserta didik. Saat ini, sistem penilaian telah berkembang 

dengan lebih melibatkan berbagai pihak. Perkembangan ini mencerminkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai kompeksitas proses pembelajaran dan pentingnya melibatkan berbagai perspektif 

dalam evaluasi pembelajaran [2]. Terdapat beberapa macam penilaian yang umum diterapkan dalam sistem 

pendidikan. Pertama, penilaian oleh tenaga pendidik dimana guru atau dosen menilai kemajuan dan 

pencapaian peserta didik melalui berbagai instrumen seperti tes menulis, praktikum, maupun pengamatan 

langsung. Kedua, penilaian diri yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengevaluasi 

dirinya sendiri [3]. Ketiga, penilaian sejawat yang memungkinkan peserta didik untuk terlibat dalam sistem 

penilaian rekan mereka. 

Penilaian dalam konteks pendidikan tinggi memiliki peran yang semakin kompleks seiring dengan tuntutan 

dunia kerja yang terus berubah. Tidak hanya berfokus pada penguasaan materi akademik, sistem penilaian 

modern juga perlu mempertimbangkan pengembangan soft skills dan kompetensi profesional yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja. Hal ini sejalan dengan paradigma pendidikan pada abad ke-21 yang 

menekankan pentingnya kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah [4]. Dalam konteks 

ini, pengembangan metode penilaian menjadi suatu kebutuhan untuk memastikan evaluasi yang 

komprehensif terhadap berbagai aspek kompetensi mahasiswa. 

Penilaian sejawat (peer assessment) adalah salah satu metode penilaian yang diterapkan untuk 

mempertimbangkan dan menentukan tingkat, nilai, dan kualitas kinerja peserta didik lain yang berstatus 

sama [5]. Peer assessment didasarkan pada kriteria dan standar kinerja teman sejawat. Berbeda dengan 

metode penilaian tradisional yang bersifat searah, penilaian sejawat memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk terlibat langsung dalam proses evaluasi. Metode ini tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi 

juga sebagai strategi pembelajaran yang mendorong pengembangan berbagai keterampilan penting seperti 

kemampuan analitis, berpikir kritis, dan komunikasi yang efektif. Dalam lingkup perguruan tinggi, metode 

ini melibatkan mahasiswa untuk saling menilai dan memberikan umpan balik terhadap hasil kerja satu sama 

lain. Penerapan penilaian sejawat diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam 

proses pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan meningkatkan kualitas hasil belajar.  

Penilaian sejawat memiliki beberapa manfaat, seperti meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

pemahaman terhadap materi pembelajaran. Penerapan penilaian sejawat juga berpotensi untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih kolaboratif dan mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa. 

Namun, penilaian sejawat juga dapat menimbulkan tantangan seperti kurangnya kepercayaan diri untuk 

memberikan umpan balik, kurang akurat dan kurang konsisten [6]. Tantangan-tantangan ini memerlukan 

perhatian khusus dalam pengembangan dan penerapan sistem penilaian sejawat yang efektif. Terlepas dari 

kelebihan dan kekurangan yang ada, penilaian sejawat membuat mahasiswa tidak hanya berperan sebagai 

objek penelitian tetapi juga sebagai evaluator yang aktif. Penerapan sistem penilaian ini membantu 

mengembangkan kemampuan metakognitif mahasiswa, yaitu kemampuan untuk merefleksikan dan 

mengevaluasi proses pembelajaran mereka sendiri dan orang lain [7]. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengeksplorasi efektivitas penilaian sejawat secara umum. Penelitian 

oleh Silalahi di tahun 2022 menunjukkan bahwa penerapan penilaian sejawat dapat meningkatkan 

kompetensi mahasiswa dalam merancang pembelajaran [8]. Sementara itu, penelitian yang dilakukan 

Syahrul (2015) mengungkapkan bahwa hasil penilaian oleh mahasiswa memiliki konsistensi yang tinggi 

dengan penilaian yang dilakukan oleh dosen [9]. Penelitian lain yang dilakukan Arifin pada tahun 2018 

juga menunjukkan hasil yang sama, yaitu hasil penilaian dari teman sejawat tidak berbeda jauh dengan 

penilaian dosen [10]. Penelitian ini memiliki keunikan dengan berfokus pada partisipasi dalam kelompok 

yang relatif belum mendapat perhatian mendalam dalam kajian sebelumnya.  

Partisipasi dalam kelompok merupakan aspek penting yang seringkali terabaikan dalam penilaian 

tradisional. Kemampuan seorang mahasiswa berkontribusi secara aktif, mendengarkan pendapat rekan, 

bernegosiasi, dan menciptakan suasana kelompok yang baik adalah indikator penting kompetensi 

professional di masa depan. Program Studi Teknologi Pangan Uniwara, sebagai institusi yang berkomitmen 

untuk mengembangkan kompetensi profesional mahasiswa, telah menerapkan sistem penilaian sejawat 

selama satu semester. Namun, pemahaman mendalam mengenai sudut pandang mahasiswa terhadap 

implementasi selama ini, khususnya dalam konteks partisipasi dalam kelompok masih terbatas. 
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Fokus khusus pada partisipasi kelompok dalam Program Studi Teknologi Pangan menjadi semakin relevan 

mengingat karakteristik industri pangan yang sangat bergantung pada kolaborasi tim dalam pengembangan 

produk, quality control, dan inovasi. Kemampuan untuk berpartisipasi secara efektif dalam tim merupakan 

kompetensi kunci yang dibutuhkan lulusan Teknologi Pangan. Selain itu, industri pangan masa kini juga 

menuntut kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi dan tren konsumsi yang cepat, dimana 

kolaborasi dan pembelajaran dari rekan kerja menjadi sangat penting. 

Dalam Program Studi Teknologi Pangan Uniwara, penerapan penilaian sejawat baru diterapkan pada satu 

mata kuliah. Penerapan awal ini melibatkan penggunaan lembar penilaian terstruktur yang berisi kriteria-

kriteria yang telah ditetapkan oleh dosen, dimana mahasiswa diminta untuk menilai kontribusi rekan 

sekelompoknya menggunakan skala 1-5. Meskipun demikian, belum ada evaluasi sistematis mengenai 

efektivitas dan perpektif mahasiswa terhadap metode ini, khususnya dalam konteks penilaian partisipasi 

kelompok. Pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana mahasiswa memandang dan mengalami 

proses penilaian sejawat dapat memberikan masukan berharga untuk penyempurnaan metode ini. Hal ini 

menjadi semakin penting mengingat kebutuhan untuk menyelaraskan metode pembelajaran dan penilaian 

dengan tuntutan industri pangan modern. 

Selain itu, dalam era pembelajaran yang semakin fleksibel, pemahaman yang mendalam mengenai 

efektivitas penilaian teman sejawat menjadi semakin krusial. Selain itu, pandemi COVID-19 telah secara 

signifikan mengubah dunia pendidikan tinggi, memaksa lembaga untuk mengadopsi berbagai metode 

pengajaran dan penilaian yang lebih inovatif. Dalam Program Studi Teknologi Pangan Uniwara, tantangan 

ini menjadi lebih rumit mengingat perlunya mempertahankan mutu pembelajaran praktikum dan kolaborasi 

kelompok, yang merupakan elemen penting dalam bidang teknologi pangan. Penilaian sejawat bisa menjadi 

alat yang berguna untuk memastikan partisipasi aktif mahasiswa, bahkan dalam kondisi pembelajaran yang 

dinamis. Oleh karena itu, penelitian mengenai sudut pandang mahasiswa terhadap penilaian sejawat tidak 

hanya penting untuk pengembangan metode pembelajaran saat ini, tetapi juga vital untuk mempersiapkan 

sistem pendidikan yang lebih kuat dan fleksibel. 

Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi bagaimana pemahaman mahasiswa Program Studi Teknologi 

Pangan Uniwara dalam memahami dan merespons penerapan sistem penilaian sejawat yang baru 

diterapkan, khususnya dalam konteks partisipasi kelompok. Secara spesifik, penelitian ini mengkaji 

pengaruh penilaian sejawat dalam dinamika kelompok serta motivasi mahasiswa dalam pembelajaran 

kolaboratif. Selain itu, penelitian ini juga berusaha mengindentifikasi berbagai tantangan yang muncul 

dalam penerapan penilaian sejawat, terutama dari perspektif mahasiswa sebagai pelaku utama dalam proses 

penilaian. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman mendalam 

mengenai perspektif mahasiswa terhadap penerapan awal sistem penilaian sejawat di Program Studi 

Teknologi Pangan Uniwara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau masukan 

berharga untuk penyempurnaan sistem penilaian sejawat serta menjadi pertimbangan penting dalam 

pengembangan pembelajaran yang lebih komprehensif untuk implementasi di masa mendatang. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui perspektif 

mahasiswa Program Studi Teknologi Pangan Universitas PGRI Wiranegara (Uniwara) terhadap penerapan 

penilaian sejawat. Dikenal sebagai pendekatan deskriptif karena metode ini tidak menggunakan hipotesis 

maupun variabel [11]. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi secara mendalam perspektif dan pengalaman mahasiswa terhadap penerapan penilaian 

sejawat. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengumpulkan data mengenai pemahaman, sikap, dan 

tanggapan mahasiswa terhadap proses penilaian sejawat dalam pembelajaran. 

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas PGRI Wiranegara pada semester ganjil tahun akademik 

2024/2025. 

2.2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Teknologi Pangan angkatan 2022 hingga 

2024 di Universitas PGRI Wiranegara, dengan total responden berjumlah 18 orang. Jumlah responden 18 

orang ini merupakan keseluruhan mahasiswa Program Studi Teknologi Pangan angkatan 2022 hingga 2024 

yang telah mengalami proses penilaian sejawat. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, 
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dimana seluruh anggota populasi dijadikan responden seluruh penelitian  [12]. Teknik sampling jenuh 

dipilih karena teknik ini digunakan untuk menentukan sampel dengan populasi yang realatif kecil [13]. 

Selain itu teknik sampling jenuh memungkinkan pengumpulan data yang menyeluruh dari semua 

mahasiswa dan menghindari bias seleksi dalam pemilihan sampel. Kriteria inklusi responden meliputi 

mahasiswa yang telah melalui proses penilaian sejawat dan bersedia menjadi responden dalam penelitian 

serta mengisi kuisioner secara lengkap. 

2.4. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah Google Formulir. Formulir terdiri dari dua bagian utama: 

1. Identitas Responden 

a. Nama lengkap 

b. Nomor induk mahasiswa (NIM) 

c. Angkatan 

2. Pertanyaan Pilihan Ganda 

Pertanyaan 1: Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan penilaian sejawat dalam menilai partisipasi 

anggota kelompok? 

a. Lebih objektif 

b. Sama dengan penilaian dosen 

c. Kurang objektif 

Pertanyaan 2: Bagaimana dampak penilaian sejawat terhadap dinamika kerja kelompok? 

a. Meningkatkan kualitas kerja 

b. Tidak berdampak signifikan 

c. Menciptakan ketegangan 

Pertanyaan 3: Bagaimana pengaruh penilaian sejawat terhadap motivasi Anda dalam berkontribusi pada 

kelompok? 

a. Termotivasi 

b. Menurun 

c. Tidak terpengaruh 

Pertanyaan 4: Dalam konteks partisipasi kelompok, seberapa akurat penilaian sejawat dibandingkan 

penilaian dosen? 

a. Lebih akurat 

b. Kurang akurat 

c. Setara dengan dosen 

Pertanyaan 5: Menurut Anda apakah sistem penilaian sejawat perlu dipertahankan untuk semester 

berikutnya? 

a. Perlu dipertahankan 

b. Bisa dipertahankan 

c. Tidak perlu dipertahankan 

Untuk memastikan bahwasannya kuisioner sudah baik, maka akan dilakukan uji coba terlebih dahulu 

kepada 3 mahasiswa serta melakukan perbaikan berdasarkan masukan yang diterima. 

2.5. Teknik Analisis Data 

Data akan dianalisis dengan cara membuat tabel, menarik kesimpulan dari setiap kelompok jawaban, 

menggabungkan hasil dari data angka dan jawaban tertulis, membuat kesimpulan akhir, serta memberikan 

saran untuk perbaikan sistem penilaian sejawat. 

Data akan dianalisis dengan cara pembuatan tabel 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menyajikan analisis perspektif mahasiswa Program Studi Teknologi Pangan Uniwara 

terhadap implementasi penilaian sejawat dalam konteks pembelajaran kelompok. Data diperoleh dari 18 

responden mahasiswa melalui kuisioner online dan di analisis menggunakan pendekatan kualitatif. 
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3.1. Perspektif Mahasiswa mengenai Penilaian Sejawat dalam Menilai Partisipasi Anggota Kelompok 

Aspek Penilaian Jumlah Persentase 

Objektif 16 88,9% 

Kurang objektif 2 11,1% 

Total 18 100% 

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa menganggap sistem penilaian sejawat bersifat 

objektif dalam menilai partisipasi anggota kelompok.  Hasil ini dapat dikaitkan dengan kebutuhan 

mahasiswa akan aspek yang jelas dan terukur dalam melakukan penilaian. Mahasiswa cenderung percaya 

diri ketika memiliki kriteria penilaian yang terstruktur serta memiliki kesempatan untuk mengamati 

kontribusi rekan sekelompok selama proses pembelajaran, mulai dari pembagian tugas hingga keterlibatan 

dalam diskusi secara langsung. Temuan tersebut sejalan dengan teori Black & Wiliam (2009) yang 

menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses penilaian [14]. Meskipun demikian, 

terdapat sebagian kecil mahasiswa yang menganggap sistem ini kurang objektif karena adanya potensi bias 

dalam penilaian yang dipengaruhi oleh hubungan pertemanan. 

3.2. Perspektif Mahasiswa mengenai Dampak Penilaian Sejawat terhadap Dinamika Kerja Kelompok 

Dampak Jumlah Persentase 

Meningkatkan kualitas kerja 13 72,2% 

Tidak berdampak signifikan 3 16,7% 

Menciptakan ketegangan 2 11,1% 

Total 18 100% 

Analisis dampak penilaian sejawat terhadap dinamika kelompok menunjukkan hasil yang positif, dengan 

13 responden melaporkan efektivitas sistem penilaian sejawat dalam menciptakan suasana kerja yang lebih 

bertanggung jawab. Kesadaran bahwa setiap kontribusi akan dinilai oleh rekan sejawat mendorong 

mahasiswa untuk lebih mempersiapkan dan melaksanakan tugasnya dengan lebih optimal. Hal ini selaras 

dengan penelitian terdahulu oleh Nurhalimah et al. (2023) tentang efektivitas pembelajaran kolaboratif 

[15]. Munculnya kelompok yang merasa bahwa penilaian sejawat dapat menciptakan ketegangan dalam 

kelompok dan tidak berdampak signifikan dapat disebabkan oleh beberapa faktor internal kelompok, 

misalnya adanya dinamika kelompok yang sudah terbentuk sebelumnya, tingkat kepercayaan antar anggota 

yang berbeda-beda, atau sudut pandang mengenai beban tambahan dalam proses penilaian yang mungkin 

mengganggu fokus terhadap tugas utama. 

3.3. Perspektif Mahasiswa mengenai Pengaruh Penilaian Sejawat terhadap Motivasi dalam Berkontribusi 

pada Kelompok 

Pengaruh Jumlah Persentase 

Termotivasi 16 88,9% 

Menurun 1 5,6% 

Tidak terpengaruh 1 5,6% 

Total 18 100% 

Dominasi mahasiswa yang termotivasi mengindikasikan keberhasilan sistem dalam membangun 

lingkungan yang pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif. Hal ini dapat dikaitkan dengan terciptanya 

rasa kompetisi yang sehat dan keinginan untuk mendapatkan pengakuan dari rekan sejawat, yang pada 

akhirnya mendorong mahasiswa untuk menunjukkan performa terbaiknya. Adanya mahasiswa yang 

mengalami penurunan motivasi dan tidak terpengaruh mungkin berkaitan dengan karakteristik personal 

mahasiswa. Beberapa mahasiswa mungkin merasa tertekan dengan adanya penilaian dari rekan, sementara 

mahasiswa lain mungkin sudah memiliki motivasi yang kuat sehingga sistem penilaian sejawat tidak 

memberikan dampak signifikan pada motivasi mereka. 

3.4. Perspektif Mahasiswa mengenai Akurasi Penilaian Sejawat 

Perspektif Jumlah Persentase 

Lebih akurat 12 66,7% 

Kurang akurat 5 27,8% 

Setara dengan dosen 1 5,6% 

Total 18 100% 
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Mayoritas mahasiswa yang menganggap penilaian sejawat lebih akurat, di latarbelakangi oleh pengalaman 

langsung dalam mengamati proses kerja rekan-rekannya. Intensitas interaksi dalam kelompok 

memungkinkan mahasiswa untuk memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai kontribusi masing-

masing anggota, sehingga dapat memberikan penilaian yang lebih akurat dibandingkan penilaian dari 

dosen. Sedangkan kelompok mahasiswa yang menganggap penilaian kurang akurat dipengaruhi oleh 

kekhawatiran akan subjektivitas dalam penilaian antar teman. Faktor-faktor seperti hubungan pertemanan, 

konflik, atau kurangnya pemahaman tentang standar penilaian yang konsisten dapat mempengaruhi 

perspektif mahasiswa terkait akurasi sistem penilaian sejawat. 

3.5. Perspektif Mahasiswa mengenai Penerapan Sistem Penilaian Sejawat di Masa Mendatang 

Pandangan Jumlah Persentase 

Perlu dipertakankan 12 66,7% 

Bisa dipertahankan 6 33,3% 

Total 18 100% 

Dukungan mayoritas responden terhadap dipertahankannya sistem mencerminkan adanya manfaat yang 

dirasakan dalam proses pembelajaran. Mahasiswa melihat potensi sistem ini dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran kolaboratif dan mengembangkan kemampuan evaluasi kritis para mahasiswa. Adanya 

mahasiswa yang berpendapat bahwa penilaian sejawat bisa dipertahankan dapat diartikan perlunya 

perbaikan dari sebagian responden menunjukkan kesadaran mahasiswa akan perlunya pengembangan 

sistem.  

Untuk mengoptimalkan implementasi penilaian sejawat di masa mendatang, terdapat beberapa aspek yang 

perlu dipertimbangkan, antara lain peningkatan pemahaman mahasiswa tentang kriteria dan standar 

penilaian, penciptaan mekanisme yang dapat meminimalkan bias subjektif, perkembangan teknologi yang 

dapat memberikan fasilitas untuk proses penilaian yang lebih efisien, serta pengadaan pembekalan untuk 

meningkatkan kemampuan evaluasi mahasiswa. 

Implementasi penilaian sejawat juga perlu mempertimbangkan konteks spesifik Program Studi Teknologi 

Pangan, dimana kerja kelompok dan kolaborasi merupakan komponen penting dalam pembelajaran. 

Pengembangan sistem yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan program studi dapat meningkatkan 

efektivitas penilaian sejawat sebagai alat evaluasi pembelajaran. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan implikasi penting mengenai perspektif mahasiswa 

terhadap implementasi penilaian sejawat. Penerapan penilaian sejawat dalam pembelajaran kolaboratif 

diProgram Studi Teknologi Pangan memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan motivasi mahasiswa. Meskipun terdapat tantangan dan kekhawatiran tertentu, mayoritas mahasiswa 

memandang positif metode ini dan mendukung keberlanjutannya dengan berbagai penyempurnaan. 

Penyempurnaan sistem penilaian sejawat dapat dilakukan dengan mulai menerapkan sistem penilaian 

dalam mata kuliah lain serta dilakukan evaluasi keberlanjutan. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 

untuk pengembangan sistem penilaian sejawat yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

Program Studi Teknologi Pangan Uniwara. 

4. KESIMPULAN 

Pnelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Program Studi Teknologi Pangan Uniwara 

memiliki pandangan positif terhadap penerapan sistem penilaian sejawat dalam konteks partisipasi 

kelompok. Sebagian besar mahasiswa menganggap metode ini lebih objektif karena mereka dapat 

mengamati secara langsung kontribusi setiap anggota kelompok, meskipun ada kekhawatiran kecil terkait 

bias pertemanan. Penerapan penilaian sejawat juga terbukti berdampak positif pada dinamika kerja 

kelompok, dengan 13 mahasiswa melaporkan peningkatan kualitas kerja kelompok dan 16 mahasiswa 

mengalami peningkatan motivasi dalam berkontribusi. 

Dari segi akurasi penilaian, mayoritas mahasiswa meyakini bahwa penilaian sejawat lebih unggul 

dibandingkan penilaian konvensional karena kemampuan mereka mengamati proses kerja secara langsung, 

meskipun beberapa mahasiswa masih merasa kurang percaya diri dalam memberikan penilaian karena 

kurangnya pengalaman. Untuk implementasi di masa mendatang, sebagian besar mahasiswa mendukung 

keberlanjutan sistem ini, dengan catatan perlu ada beberapa perbaikan terutama dalam hal objektivitas 

penilaian dan kejelasan kriteria. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penilaian sejawat merupakan metode yang efektif 

untuk mengevaluasi partisipasi dalam kerja kelompok di lingkungan Program Studi Teknologi Pangan 

Uniwara. Namun, untuk hasil yang lebih optimal, perlu dilakukan penyempurnaan sistem dengan 

mempertimbangkan masukan dari mahasiswa, terutama dalam hal pengembangan rubrik penilaian yang 

lebih jelas dan peningkatan pemahaman mahasiswa tentang cara memberikan penilaian yang objektif 
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